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Industri asuransi saat ini berkembang dengan pesat, seiring dengan makin meningkatnya kesadaran
masyarakat untuk berasuransi. Hal ini didukung pula dengan adanya potensi pasar di Indonesia yang cukup
besar, dimana jumlah penduduk. yang besar memberikan peluang yang juga besar bagi perkembangan
industri ini di masa datang. Perkembangan industri asuransi di Indonesia dapat dilihat dalam kurun waktu 5
tahun belakangan ini, dimana perkembangan premi bruto mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 26,08 %
dan total kekayaan Industri asurans mengalami pertumbuhan rata-rata 16,9 %.

<br><br>

Untuk mendukung kelangsungan usahanya, perusahaan asuranst memperhatikan eksposure dari
perkembangan usaha terhadap tingkat kesehatan keuangannya. Salah satu indikator kesehatan keuangan
perusahaan asuransi adalah dengan melihat loss ratio perusahaan. Loss ratio yang cukup stabil akan
mendorong perusahaan asuransi untuk dapat mengelolarisiko dan mengembangkan usahanya. Salah satu
upaya untuk menstabilkan loss ratiovadalah dengan cara melakukan pemindahan risiko kepada perusahaan
reasuransi melalui mekanisme reasurans.

<br><br>

Secara umum dapat dikatakan bahwa lgju kenaikan beban klaim cenderung lebih tinggi daripadalaju
kenaikan pendapatan premi. Hal ini disebabkan oleh karena perusahaan asurans tidak dapat dengan leluasa
menetapkan preminya. Untuk itu perlu kiranya dilakukan analisa trend terhadap laju pertumbuhan loss ratio
dan menentukan proyeksinya. Analisatrend deret berkala terbadap loss ratio dilakukan dengan model
peramalan kuantitatif linier, kuadrat dan eksponensial. Dari ketiga model tersebut dilakukan penghitungan
Mean Absolute Deviation (MAD) untuk menentukan model peramalan yang terbaik. Dengan menambahkan
beberapa asumsi yang diperlukan, maka basil proyeksi loss ratio dapat dipergunakan untuk menghitung
proyeksi basil underwriting bersih pada berbaga metoda reasuransi.

<br><br>

Pada perusabaan asurans kerugian PT. ABC mekanisme reasuransi dengan metoda quota share digunakan
pada asuransi kendaraan bermotor. Berdasarkan data tahun 1997 sampai dengan 2002 dan ditambahkan
beberapa asumsi, maka dapat dilakukan perhitungan basil underwriting bersih-nya untuk membandingkan
ke-empat metoda reasurans yaitu : quota share, surplus, excess of loss dan stop loss. Dari basil perhitungan
yang dilakukan dan basil analisa dari berbagai tolok ukur maka metoda excess of 1oss dianggap metoda
reasurans yang paling baik dan cocok untuk asuransi kendaraan bermotor PT. ABC.

<br><br>

Berdasarkan basil perhitungan proyeksi underwriting bersih dengan proyeksi loss ratio pada asuransi
kendaraan bermotor PT. ABC diketahui bahwa pilihan terhadap metoda excess of 1oss sebagai metoda
reasurans tetap lebih baik dan cocok untuk asuransi kendaraan bermotor PT. ABC daripada metoda quota
share.
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